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ABSTRACT 

 

 

 

Performance measurement in manufacturing industry is usually measured with 

the approach of OEE (Overall Equipment Effectiveness). In the mining industry, 

backhoe excavator performance can also be measured by OEE value approach. 

OEE value measurement performed on the excavator in coal mine Embalut 

Kaltim. In the case study on the company, the performance analysis also 

compared with the backhoe excavator defined performance targets of the 

company. OEE Value mine done OEE parameter modification into 3 dimensions: 

availability, utilization and productivity index. OEE measurement mine OB 

Removal devoted to the activity, as this activity has a value greater than most 

activity cost Getting Coal. The measurement results OEE values for the existing 

conditions is very low. Two of six units which have a low OEE value. The low 

value of OEE most influential is the utilization value. If compared with OEE value 

targets, there are five units of backhoe has a value below the target. Efforts are 

being made to improve OEE values is by the application of TPM: implementing 

autonomous maintenance, implementation of SMED: change the internal activity 

into external and doing jobs that could be eliminated or Parallelize and 

application 5W1H: make your creative ideas by way of brainstorming or explore 

the idea of problem solving, After implementation of the improvement idea, the 

value of simulation obtained quite good, an increase compared with  OEE value 

before improvement. 
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ABSTRAK 

 

 

Pengukuran kinerja alat didunia manufaktur biasanya diukur dengan pendekatan 

OEE (Overall Equipment Effectiveness). Dalam industri pertambangan, kinerja 

excavator backhoe bisa juga diukur dengan pendekatan nilai OEE. Pengukuran 

nilai OEE dilakukan pada excavator di lokasi tambang batubara Embalut Kaltim. 

Dalam studi kasus di Perusahaan, analisis kinerja excavator backhoe juga 

dibandingkan dengan target kinerja yang sudah ditetapkan perusahaan. Nilai OEE 

tambang dilakukan dengan  modifikasi parameter OEE menjadi 3 dimensi yaitu: 

availability, utilization dan productivity index. Pengukuran OEE tambang 

dikhususkan pada aktivitas OB Removal, karena aktivitas ini memiliki nilai 

activity cost paling besar dibanding aktivitas Coal Getting. Hasil pengukuran nilai 

OEE untuk kondisi existing sangat rendah. Dari 6 unit excavator ada 2 unit yang 

memiliki nilai OEE rendah. Rendahnya nilai OEE yang paling berpengaruh 

adalah nilai utilization. Jika dibandigkan dengan nilai OEE target, ada 5 unit 

backhoe memiliki nilai dibawah target. Upaya yang dilakukan untuk perbaikan 

nilai OEE adalah dengan penerapan TPM: melaksanakan autonomous 

maintenance, penerapan SMED: merubah aktifitas internal menjadi eksternal dan 

lakukan pekerjaan yang bisa dieliminasi atau paralelkan dan penerapan 5W1H: 

membuat ide-ide kreatif dengan cara brainstorming atau menggali ide pemecahan 

masalah. Setelah penerapan ide perbaikan dilakukan, nilai simulasi yang diperoleh 

cukup baik, terjadi kenaikan dibandingkan dengan nilai OEE sebelum perbaikan 
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